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RINGIKASEAN

YUDHA WIJAYA. Pertumbuhan dan Produksi Padi Varietas IR
64 pada Lahan Berkadar Garam Tinggi yang Direklamasi,
dengan Penambahan Hagnesium dan Kalium secara Bertahap (Di
bawah bimbingan RYKSON SITUMORANG dan SISMIYATI ROECHAN)

Pemanfaatan lahan dekat pantai yang berkadar garam
tinggi perlu dilaksanakan, mengingat dua hal yaitu banyak-
nya lahan-lahan sawah yang dikonversi menjadi pemukiman
dan industri. Pilihan dilakukan untuk mempertahankan dan
sekaligus meningkatkan produksi padi nasional.

Penelitian yang bertujuan melihat pertumbuhan dan
produksi padi varietas IR 64 pada lahan berkadar garam
tinggi yang direklamasi, dengan penambahan magnesium dan
kalium secara bertahap, dilaksanakan di rumah kaca Balai
Penelitian Tanaman Pangan Bogor, sejak Desember 1880
sampai Juli 1891.

Tanah berasal dari daerah Indramayu. Penelitian
menggunakan tanaman padi varietas IR 64. Pupuk yang dibe-
rikan adalah Urea setara 270 kg N/ha, TSP 200 kg P205/ha,
EC1 200 kg K,0/ha yang diberikan sekaligus, dua tahap dan
tiga tahap, serta MgSO, setara 0O da 40 kg Mg0/ha. Sebagai
bahan untuk reklamasi digunakan gipsum (CaSO,) sebanyak
0%, 50%, dan 100% dari kebutuhan sebesar 4.8 ton/ha. Pe-

nelitian menggunakan Rancangan Faktorial Acak Kelompokvwm%%
; SE I,
3 x 3 x 2 dengan tiga ulangan. ”@“23ﬁg3ﬁ2§%
& -

‘;4?(" ‘;‘..




Reklamasi selama satu bulan menyebabkan perubahan pa-
da sifat kimia tanah. DHLt, pH, KTK dan Nay4 menurun, se-
dangkan Mgyq4, Kgg: dan Cagy meningkat.

Tinggi tanaman dan jumlah ansakan tidak berbeda selama
pertumbuhan. Pemberian dosis gipsum yang semakin tinggi
sangat nyata menurunkan bobot jersmi kering, juga penta-
hapan kalium sampail tiga kalil nyata menurunkan bobot jera-
mi kering. Panjang malai sangat nyata menurun pada perla-
kuan dengan dosis gipsum yang semakin tinggi. Sedangkan
interaksi antara reklamasi dengan dosis 100% (Gqipg) dengan
kalium (Kg) nyata menurunkan panjang malai. Interaksi an-
tara reklamasi dengan dosis 0% (Gg) dengan kalium (K, dan
K3) sangat nyata menurunkan jumlah malail per rumpun.

Jumlah gabah per malai sangat nyata menurun dan per-
sentase gabah isi sangst nyata meningkat pada pemberian
dosis gipsum yang semakin meningkat. Interaksi antara ti-
ga faktor yaitu reklamasi, kalium dan magnesium berbeda
nyata pada jumlah gabah per malai, persentase gabah isi,
dan bobot gabah total. Perlakuan kalium (K5) nyata me-
ningkat, sedangkan K5 menurun pada bobot gabah total.

Pads persentase gabah isi, pemberian magnesium nyata menu-
runkan. Interaksi antara reklamasi dengan dosis 50% (Ggg)
dengan kalium (K3) nyata menurunkan persentase gabah isi,
sedangkan bobot gabah total, nyata menurun pada interaksi

antara gipsum (GO) dengan kalium (KS).



Secara umum, pentahapan kalium dua maupun tiga kali
tidak memberikan efek yang lebih baik terhadap pertumbuh-
an dan produksi padi. Begitu pula dengan pemberian dosis
gipsum sampai 100%, hasilnya tidak lebih baik daripada
tanps diberi gipsum. Femberian magnesiumpun secars UmuA
kursng menguntungkan terhadap pertumbuhan dan produksi

padi.
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FPENDAH-A R i

Latar Belakang

Tekanan penduduk dan persaingan lahan untuk alterna-
tif non padi merupakan massalah yang cukup serius, ysng da-~
pat mengancam tingkat swasembada beras vang telah dicapai.
Untuk itu perlu dicari cara pemecahannya, misalnya dengan
remanfaatan lahan-lahan dekat pantai yang berpotensi untuk
dijadikan sawah. Namun sebelum itu, diperlukan beberapa
tindakan untuk mengurangi atau menghilangkan faktor-faktor
pembatasnya, seperti salinitas, antars lain dengan cara
drainase maupun reklamasi.

Reklamasi dapat disertai dengan penambahan Bipsum,
yaitu suatu bentuk garam sulfat yang mengandung Calt. Di-
asumsikan bila bahan tersebut ditambahkan ke tanah yang
berkadar garam tinggi, ion Ca2t mampu menyaingi kedudukan
ion Nat dalam kompleks jerapan mineral liat (Sismiyati,
1888). 1Ion Nat tersebut selanjutnya akan tercuci dari la-
rutan tanah dan salinitas tanah dapat berkurang. Produk-
tifitas menjadi semakin baik, artinya lahan berkadar garamn
tinggi yang telah direklamasi menjadi semakin dapat dito-
lerir untuk bercocok tanam.

Selain cara di atas, reklamasi dapat pula dilakukan
dengan mengalirkan arus listrik ke tanah, menanami tanah
dengan tumbuhan yang tolersn dengan kadar garam tinggi
dan dengan cara perbaikan sifat fisik tanah.

Kegiatan bercocok tanam pada suatu lahan akan semakin

baik apabila lahan tersebut mengandung hara yvang cukup dan



[

tersedia bagi tanaman. Caranya adalah melalui penambahan/
pemberian pupuk ke dalam tanah, misalnya pupuk kalium dan
magnesium, disamping nitrogen dan fosfor.

Kalium berperan sebagai aktifator berbagai enzim,
menjamin ketegaran tanaman, dan diperlukan dalam pemben-
tukan klorofil, walsupun ia bukan merupakan salah satu pe-
nyusunnya. "Kalium esensial dalam pembentukan hidrat arsang
dan translokasi gula.

Ca:a dan waktu pemupukan kalium perlu diperhatikan,
mengingat sifat vnsur ini yang peka terhadap pencucian,
adanya konsumsi berlebihan, dan juga kemungkinan terjerap
oleh tanah, serts yang tidak kalsh pentingnya adalsh kon-
sumsi kalium oleh tanaman pada ssat/tahap pertumbuhsn ter-
tentu. Artinya, perlu diperhatikan waktu-waktu vang tepat
untuk pemupuksan kalium.

Pada tanah berpasir dan tansh organik, pemberian ka-
lium yang lebih efektif adalah dengan cara bértahap/split
application (Leiwakabessy dan Sutandi, 1988). Slaats dan
Ukkerman (1883 dalam Jansen dan Wienk, 1980) melaporkan
bahwa dengan tiga tahap pemberian, hasil panen jagung tam-
pak sedikit lebih baik daripada dua kali maupun enam kali,
walaupun perbedaannya tidak nyata. Sejumlah percobaan di
Taiwan, dirangkum oleh Su (1976 dalam De Datta, 1981), me-
nunjukkan suatu respon yang positif pada tanaman padi deng-
an pemupukan kalium secara bertahap. De Datta (?, dalam
International Potash Institute, 1885) melsporkan bahwa

deng an pemberian bertahap dihasilkan panen yang lebih besar
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di Jepang, Cina dan India, sebaliknya terjadi di Filipina.
Sedangkan percobaan-percobaan di Filipina yang dilakukan
Ho (dalam International Potash Institute, 18985) menunjuk-
kan hasil terbaik dengan tiga kali pemberian, baik pads
musim hujsn maupun kemsrau.

Magnesium dibutuhkan untuk mengaktifkan enzim-enzim
vang berhubungan dengan metabolisme karbohidrat. Magnesi-
um merupakan satu-satunya mineral yang menyusun klorofil.
Ia mempunyai hubungan dengan metabolisme fosfat dan juga
memegang-peranaﬁ khusus dalam mengaktifkan beberapa sisten

enzim.

Ty Peneliti

Dengan latar belakang demikian, maka dilakukanlah pe-
nelitian yang bertujuan mengetahui pengaruh reklamasi pada
lahan berkadar garam tinggi, pemberian kalium secara ber-
tahap, dan pemberian magnesium terhadap pertumbuhan dan

produksi padi varietas IR B84.



TINIALAIN FPLISTAKN

Tanah Bergaram

Wirjodihardjo dan Hong (1963) mengatakan bahwa permu-
kaan tanah yang bergaram itu bukanlsh akibat suatu proses
timbunan garam pada dasar laut yang kering, tetapi lebih
Jayak dinamakan susatu akibat naiknya garam terlarut di da-
lam air tanah ke permukaan tanah. Keadaan bergaram ini
disebabkan oleh menguapnya air tanah.

Naiknya air tanah adalah syarat pertama untuk menda-
pat tanﬁh bergaram. Oleh sebab yang berkaitan dengan hi-
drologi ini, Wilensky (?, dalam Wirjodihardjo dan Hong,
1963) menggolongkan tanah bergaram itu ke dalam bentukan
hidrogenik.

Selanjutnya dikatakan bahwa naiknya air tanah ke
permukaan tanah, hanya dapat terlaksana pada letak air ta-
nah yang tinggi. Pada tanah dataran tidak selalu didapat-
kan air tanah yang tinggi. Letak air tanah vang cukup un-
tuk menghasilkan tanah bergaram, hanya didapatkan pada
lembah-lembah atau di dalam depresi tanah dataran. Oleh
sebab itu tanah bergaram pada unuenya ditemui psda lembah-
lembah atau tempat-tempat rendah pada dataran luss. Ber-
kaitan dengan ini, maka relief permukaan bumi adalah sya-
rat kedua untuk mendapatkan tanah bergaram.

Gejala pengkayaan dengan garam-garam pada permukaan
itu hanya dapat berlangsung bilamana air tanah yang naik
ke atas dapat diuapkan. Hal ini dapat berlangsung pads

iklim yang arid. Iklim yang arid itu adalah syarat ketiga



untuk terdapatnya tanah bergaram (Wirjodihardjo dan Hong,
1963).

Millar et al (1858) mengatakan bahwa laju akumulasi
garam ditentukan oleh laju pergerakan air kapiler ke per-
nukaan, kandungan garam dalam air tanah, dan laju evapo-

rasi.

Pengelompokan Tanah Bergaram

Di dalam perkembangannya tanah-tanah bergaram ini
dapat dibagi dalsm tiga golongan (Wirjodihardjo dan Hong,
1963), yang masing-masing merupskan suatu perkembangan
tanah tersendiri serta menghasilkan tipe tanah sendiri,
yaitu: golongan pertama merupakan tipe tanah dengan proses
salinisasi, ialah suatu proses timbunan garam dapat larut
pada permukasan atau pada tempat dekat permukaan tanah.
Tipe tanah demikian itu dinamakan Solonchak. Soepardi
(1983) menyebutnya sebagai tanah salin; golongan ke dua
merupakan tipe tanah yang dicirikan oleh proses desalini-
sasi yaitu pencucian garam-garam dapat larut dari permuka-
an. Proses ini merupakan kebalikan dari proses di atas.
Bahan-bahan tercuci diendapkan pada horizon B atau pada
horizon C. Di dalam hal ini kompleks liat dijenuhkan
dengan ion-ion Na dan kadang-kadang dengan ion-ion Mg.
.Tipe tanah demikian dinamakan Solonetz; golongan ke tiga
merupakan tipe tanah yang garasm-garam terlarutnya telah
tercuci habis dari profil. Tanah ini berwarna pucsat dan
kelihatan seperti podsol. Jenis tanah demikian dinamakan

Solodi.



Hilgard (?, dalam Wirjodihardjo dan Hong, 1963) men-
bagi tanah bergaram itu dalam dua bagian yaitu tanah alka-
1i putih dan tanah alkali hitam. Tanah pertams dicirikan
oleh RaCl, Na,50, vang berwarna putih dan kadang-kadang
Jjuga garam-garam Mg. Tanah ke dua mengandung banyak
Na,504.

US Sal. Lab. (1953 dalam Thorne dan Peterson, 1854)
membedakan tanah salin, berdasarkan jenis garam-garam yang
terlarut di dalamnys, menjadi tanah saline-non sodic,
saline-sodic, dan non saline-sodie. Ciri-ciri berbagai ta-
nah salin tersebut dicantumkan pads Tabel 1.
fabel 1. Klasifikasi Tanah menurut Kadar Garam vang Ter-

larut di dalamnya (US Sal. Lab. 1953 dalam
Thorne dan Peterson, 1854)

Kelompok Tanah E C pH Nilai Tukar Kation Na
(m5) (%)
Saline-non sodic > 4 < 8.3 < 135
Salin-sodic > 4 > 8.5 < 15
- Non saline-sodic < 4 > 8.5 > 15
Normal < 4 < 8.5 < 15

Tanah salin diklasifikasikan ke dalam sub-order Halo-
norfik dan ordernya adalah Intrazonal. Klasifikasi tansah
secara keseluruhan dicantumkan pada Tabel 2.

Tanah dengan order Intrazonal selain ditentukan oleh
iklim dan vegetasi, faktor kondisi lokal lebih dominan

mempengaruhinya. Kondisi lokal inilah yang disebut



sebsgal penyebab adanys tanah salin (Sismiyati, 1980).
Penyebab adanya tanah salin tersebut diantaranys adalah:
(a) sistem pengairan yang kurang baik, (b) adanya timbun-
an garam—-garam seperti yang terjadi di pantai, (c¢) pemu-
pukan yvang terlalu berlebihan, dan (d) evaporasi yang ter-

lalu berlebihan.

Tabel 2. Klasifikasi Tanah menurut Order dan Sub-order

Order Sub-order

Tanah Zonal 1. Tanah zone dingin
: 2. Tanah depodsolisasi berwarna muda
di daerah hutan
3. Tanah daerah hutan beriklim sedang-
panas dan tropik
4. Tansh peralihan daerah hutan-daerah
rumput
5. Tanah berwarna gelsp di daerah ber-
iklim semiarid, agak basah dan ba-
sah
6. Tanah berwarna muda di iklim kering

Tanah Intrazonal 1. Tanah hidromorfik daerah raws/paya,
dataran, dan daerah rembesan
2. Tanah halomorfik (salin dan alkali)
daerah arid berdrainase buruk, en-
dapan batuan
3. Tanah kalsimorfik

Tanah Azonal -

Pertumbuhan Tanaman pada Tanah Bergaram

Tanah salin dan salin-sodik yang ber-pH relatif ren-
dah (biasanya kurang dari 8.5), merusak tanaman karena
kandungan garam terlarut yang tinggi (Hayward dan Wad-
leigh, 1948 dalam Soepardi, 1983). Selanjutnya diuraikan
bahwa bila sel tanaman dimasukkan dalam larutan berkadar

garam larut tinggi, sel tersebut akan mengerut. Kejadian



ini disebut plasmolisis. Fenomena itu disebabkan gerakan
osmotik dari air melalui dinding sel ke arah larutan yang
berkadar garam tinggl. EKemudian sel tersebut ambruk. Si-
fat garam, tanaman, dan juga faktor-faktor lain, menentu-
kan cepatnya tanaman ambruk.

Tanah alkali, yang didominasi oleh natrium aktif,
menperlihatkan pengaruh buruknya melalui tiga cara, yaitu:
(1) pengaruh kaustik akibat kealkalinan vang tinggi vang
disebabkan oleh natrium karbonat dan bikarbonat, (2) kera-
cuanan bikarbonat dan anion lain, dan (3) efek buruk dari
natrium aktif terhadap metsbolisme tanaman.

Kemampuan tanaman tumbuh memuaskan pada tanah berga-
ram bergantung dari beberapa faktor yang saling berkaitsn.
Susunan fisiologi tanaman, tingkat pertumbuhan, dan sifat
perakarannya merupakan beberapa dari faktor yang dimaksud
(Bernstein, 1858 dalap Soepardi, 1883). Tidaklah mudah
mnenduga dengan tepat tingkat ketoleranan tanaman. Russel
(1863) membantu memberikan gambaran mengenai berbagai ke-

toleranan tanaman, seperti terlihat pada Tabel 3.

p 1ol T h Berkad 3 Tj .
Thorne and Peterson (1954 dalam Soepardi, 1983) men-
Jelasksn bahwa biasanva ada tiga cara umum vang dapat di-
pakai agar efek buruk tanah-tanah ini terhadap tanaman da-
pat dikurangi atau dihindari, yaitu (1) menghilangkan ke-
lebihan garam dengan cars drainase, pencucian dan penge-

rokan. Pencuecian akan berhasil pada tanah salin vang



tidak kedap air, dan garam-garam yang dijumpai di situ
adalah garam larut dan kaya akan kalsium dan magnesiunm,
dan sudah tentu jumlah natrium tidak boleh banyak:

Tabel 3. Ketoleranan Relatif Berbagai Tanaman terhadap
Tanah Bergaram di Amerika bagian Barat (Russel,

1963).
Ketoleranan baik Ketoleranan sedang Sensitif
kurma delina {buah) anggur
ara dan zaitun pear
anggur badan
aberikos, persik
apel, kismis
jeruk, jeruk nipis
gula bit rami vetch
milo sorgun kacang polong
rape & kubis Jjelai, osat, rve kentang
kapas padi buneis
bungs matahari
gandun
rumput bermuda lucern red & white clover
runput rhoder sweet clover
rye grass strawbery clover
western wheat rumput sudan
Jerani

(2) pengubahan ke dalam bentuk garam yang tidak berbahaya.
Untuk mengimbangi/mengatasi persentase Naj4 yvang tinggi,
pencucian sering disertai dengan penambahan gipsum (Cad0,)
Hillar et al (1958). Beberapa ton gipsum biasanya diper-
lukan. Tanah harus dipertahankan lembab untuk menperce-
pat reaksi, dan gipsum harus dibenamkan dalam tansh. Kemu-
dian perlakuan ini disusul dengan pencucian menggunakan

air irigasi, yaitu untuk mengurangi/menghilangkan natrium-
sulfat. Gipsum zkan bereaksi dengan Na,;,C03 dan natrium

vang terjerap akan bereaksi sebagai berikut:
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Ra2803 + 08.304

C&CO3 + N8.2804

Dapat tercuci

Na
Hisel + CaS04

Ca] Misel + Na2504

Na

Dapat tercuci

Belerang dapat digunakan di tanah bergaram, terutama
dimana natrium-karbonat dijumpai (Soepardi, 1983). Oksi-
dasi belerang menghasilkan asam sulfat yang-bukan saja
nengubah natrium karbonat menjadi natriam sulfat yang ber-
bahaya, tetapi juga menurunkan kebasaannya. Reaksi antara

asam sulfat dengan senyawa natrium adalah sebagai berikut:

Na2(303 + H2504 z > COZ + H20 + Ha2804

Dapat tercuci

Na H
Misel + Hy50; ——
Na H

Misel + Ha2304

Dapat tercuci

Tidak saja natrium karbonat diubah menjadi natrium
sulfat yang bersifat netral, tetapi seluruh radikal karbo-
nat juga dihilangkan. Bila gipsum dipakai, karbonat ber-
ada dalam tanah sebagai kalsium karbonat; (3) pengendalian
dengan cara mengurangl penguapan, menghindari pengairan
berlebihan terkecuali bila kelebihan garam akan dihilang-
kan, dan dengan menggunakan tanamsn yang tahan garam (Soe-

pardi, 1883).
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Ealium dalam Tanah

Kadar K dalan tanah biasanya berkisar antara 0.5% -
2.5% dengan rata-rata 1.2X tergantung keadaan mineral ca-
dangan dan tindkat pelapukan. Tanah-tanah di daerah tro-
pik basah termasuk di Indonesia, umumnys mempunyai kan-
dungan K sangat rendsh (Leiwaksabessy, 1888).

Soepardi (1983) mengelompokkan kalium tanah atas da-
sar ketersediaanya yaitu: (1) tidak tersedia, (2) segera
tersedia, dan (3) lambat tersedia. ZKetiganya selalu ber-
ada dalam keseimbangan dinamik. Bentuk K tidak tersedia
dan K lambat tersedia (kemungkinan berjumlah 90 - 98% K
tanah mineral) terdiri déri bentuk K-mineral dan K yang
terfiksasi oleh mineral liat tipe 2:1.

Bentuk K-segers tersedia'hanya meliputi 1-2X dari se-
luruh jumlah unsur ini dalam kebanyakan tanah mineral. Ia
dijumpai dalam tanah sebagai kalium dalam laruotan tansh
(I), dan kalium yang dapat dipertukarkan (@) atsu dijerap

oleh permukaan koloid tanah (Soepardi, 1883).

Relatif tidak tersedia
{feldspar, aika, dan lain-lain)
{90 - 98% dari K-total)

K lambat tersedia N K segera tersedia
K tidak dapat ditukar | ——m—0—u Kiq dan K-larutan
{1-10% dari K-total) (2% dari K-total)

—

KtJE’f:H#’H#’* > Kdg’t”’f” a gjiz}utan

Gambar 1. Bagan perbandingsn relatif dari kaliue yang
tidak, segera dan lambat tersedia (Attoe dan
Truog, 1954 dalam Soepardi, 1983)
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Kaljum dalam Tanaman

Adanya kalium tersedia yang cukup dalam tanah menja-
nin ketegaran tanaman. Selanjutnya ia membuat tanaman le-
bih tahan terhadap berbagsai penyakit dan nérangsang per-
tumbuhan skar. Kalium cenderung meniadakan pengaruh buruk
nitrogen. Kalium dapat mengurangi pengaruh kematangan
yang dipercepat oleh fosfor. Secara umum ia berperan se-—
bagai lawan dari pengaruh nitrogen dan fosfor (Soepardi,
1983).

Heriurut Tisdale ek al (1985), fungsi utama kalium da-
lam proses fisiologi tanaman antara lain metabolisme kar-
bohidrat, netabolisme dan sistesis protein, membatasi dan
mengatur beberaps unsur esensial, mengatur pengaruh asam-
asam organik penting, katalisator berbagsi enzim, melan-
carkan pertumbuhan jaringan meristem, dan mengatur storata
dan turgor sel.

Leiwakabessy (1888) mengatakan bahwa proses fotosin-
tesis dapat berkurang bila kandungan kalium rendah dan
pada saat itu respirasi bertambah besar. Hal ini akan me-
nekan persediaan karbohidrat yang tentu akan mengurangi
pertumbuhan tanaman.

De Datta (1881) menyarankan agar kalium sebaiknya di-
berikan pada saat sakhir persiapan lahan sebelum tanam. Su
(1876 dalam De Datta, 1981) menunjukkan keuntungan akan
status kecukupan kslium pada tahap pertumbuhan yang berbe-
da, yaltu bahwa kalium yang diserap saat anakan maksimunm,

atau pads tahap pembentukan malai, akan meningkatkan



jumlsh malai dan gabah. Hal ini menunjukkan bahwa waktu
pemberian kalium ke dalam tanah perlu diperhatikan dengan
baik.

Menurut Darlison (1888), pemberian kaliurm ke dalam
tanah dapat meningkatkan K44, berat kering tanaman bagian
atas, serapan P dan K, serta menurunkan serapan Hg tanam-
én. Aksn tetapi apsbila pupuk ﬁCl diberikan pada dosis
tingdi, kadar Al dan Mn dalam larutan tanah dapat mening-
kat sehingga pengaruh pupuk hilang. (Leiwakabessy, 1988).

Menurut Russel (1963) defisiensi kalium tergantung
pada konsentrasi relatif unsur yang lain, terutama Na dan
Ca dalam jaringdan tanaman. Sebaliknya, kelebihan kalium
dalam tanah, akibat tingginyva dosis pupuk K misalnya, akan
mengurangi serapan kation lain (De Datta, 1981). Selan-
Jutnya De Datta (1881) mengatakan bahwa apabila kalium dan
natrium dalam keadaan cukup, serapan kalium dapat tergang-
gu, tetapi apabila terjadi kekurangan K, unsur Na dapat
menggantikan fungsinya. Menurut Viets (1944 dalanm Bow-
ling, 1976) kalsium dapat meningkatkan serapan kalium apa-
bila rasio Ca/K sebesar 30/1, tetapi apabila rasio terse-

but lebih besar lagi, serapan kalium Jjustru akan tertekan.

Magnesium dalam tanah
Kerak bumi mengandung lebih kurang 1.93% Mg, sedang-
kan jumlahnya dalam tanah berkisar antara 0.1X (tekstur
kasar) sampal 4% (tekstur halus). Pada tanazh-tanah yang
nengandung dolomit, kadar Hg0 dapat mencapai 30% {Leiwaka-

bessy, 1888).
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Ketersediaan magnesium dipengaruhi oleh pH, kejenuhan
Mg, perbandingan dengan kation lain terutama Ca dan K, dan
tipe liat. MgZ' dalam tanah dapat berkurang karena difik-
sasi oleh silika yang larut ataupun koporsipitasi dengan
Al1(OH)3 (Leiwakabessy, 1888). Titik kritik untuk kejenuh-
an Mg biasanya berkisar antara 4-20% dari KTEnya. Tetapi

sebaiknys kejenuhan Mg jangan kurang dari 10%.

Magnesium dalam Tanaman

Magnesium merupakan satu-satunya mineral yang menyu-
sun klorofil. Unsur ini diambil tanaman dalam bentuk ng+
melalui aliran massa seperti halnya ca?t dan sedikit nela-
luj intersepsi. Jumlah Hg yang diserap biasanya lebih
rendah daripada K dan Ca. Kadarnya dalam tanaman berkisar
antara (0.1-0.4X (Leiwakabessy, 1888).

Walsupun sebagian besar magnesium terdapat di dalam
klorofil, tetapi sering juga cukup banyak di jumpai di da-
lam biji (Leiwakabessy, 1888; Mec Vickar et al., 1863).
Nampaknya ia mempunyai hubungan dengan metabolisme fosfat
(De Datta, 1981), dan juga memegang peranan khusus dalam
sintesis protein, serta diduga mendorong pembentukan ran-
tai polipeptida dari asam-asam amino.

Magnesium dibutuhkan untuk mengaktifkan enzim-enzinm
yang berhubungan dengan metabolisme karbohidrat dan teru-
tama dalam siklus asam sitrat yang sangat peﬂting untuk
respirasi sel. Banyak reaksi-reaksi fosforilasi yang ada
hubungannya dengan metabolisme nitrogen dalam tanaman, di-

katalisator oleh unsur ini (Leiwakabessy, 1988).
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Dijelaskan pula bahwa magnesium termasuk unsur yang
nobil, dengan demikian apabila terjadi gejala defisiensi,
Mg dapat ditranslokasikan dari bagian yang tua ke bagian
yvang muda. Oleh sebab itu defisiensi mulai terlihat pada
bagian bawah.

Analisis tanaman menunjukkan bahwa jumlah Na, Ca, dan
K yang diserap tanaman memainkan peranan penting dalam me-
nentukan saat munculnya gejala kekurangan Mg (Mc Vickar et
al., 1863). Defisiensi magnesium dapat dipengaruhi oleh
kondisi hara yang tidak berimbang, misalnya karena pembe-
rian pupuk kalium dosis tinggi, atau bahkan oleh natrium
(Russel, 1963).

Rasio Ca terhadap Mg perlu jugs diperhatikan, sebab
Jika rasio ini terlalu besar, tansman akan menderita keku-
rangan Mg walaupun jumlahnya besar dalam tanah (Mc Vickar
et al., 1863).

Cara terbaik untuk meminimalkan resiko terfiksasinya
Mg ialah melalui pengapuran dengan menghilangkan Al dan
Mn tersedia dari larutan tanah dan permukan koloid (Grove

dan Sumner, 1885).



PN DAN METODEE

T £ d Wakiu P Liti
Penelitian, yang meliputi percobaan rumah kaca dan
analisis tanah serts tanaman, dilakssnakan di Balai Pene-
litian Tanaman Pangan, Kelowpok Peneliti Fisiologi, Ci-
nanggu, Bogor.
Penelitian dilaksanakan sejak Desember 1880 sampai

Juli 1881.

Bal I Alat P liti

Tanah yang dipakai untuk penelitian berassl dari In-
dramayu, yang merupakan tanah terintrusi air asin, dan
mengandung ion Na' yang sangat tinggi.

Tanaman yang diujikan adalah padi varietas IR 64 yang
nempunyalil potensi hasil berkisar antara 5 - 8 ;on/hah

Urea setara 270 kg N/ha diberikan tiga kali sebagai
pupuk dasar; TSP setara 200 kg P,05/ha diberikan sekaligus
Juga sebagai pupuk dasar; KCl setara 200 kg ' K50/ha diberi-
kan satu, dua dan tiga tahap tergantung perlakuan: dan
Hg504 setara 0 dan 40 kg MgO/ha diberikan sekaligus.

Gipsum sebagai bahan untuk reklamasi diberikan seba-
nyak 0%, 50%, dan 100X dari kebutuhan 4.9 ton/ha.

Untuk pemberantasan hama digunakan insektisida, yaitu
Azodrin.

Alat yang dipakai dalam penelitian ini adalah pot

berukuran 1/2000 are, kantong plastik ukuran 40 x 60 cnm,
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selang plastik berdiameter 6 mm, pipet, EC meter, peng-
aduk, slat semprot hama, dan penggaris panjang.
Alat-alat laboratorium dipakai untuk menganalisis ta-

nah dan tamanan.
Pelal P liti

1. Analisis Pendahualuan
Tanah dari lapang/lokasi pengambilan dikering-
udarakan, kemudian ditumbuk. Sébanyak 100 gram contoh
tanah fang halus diambil untuk dianalisis teksturnya,
pH, DHLt, N total, C organik, S dan P tersedia, susun-~
an kation (Ca, Mg, K, Na)y4, KTK, AL4q dan Hy4 serta
Fe dan Zn.

2. Reklamasi
Tanah yang sudah ditumbuk, dimasukkan ke dalam

kantong plastik, sebanysk 5 kg, berdasarkan berat ke-
ring oven 105°C; lalu bersama plastik dimasukkan ke
dalam pot. Sebanyak 0%, 50%, dan 100X dari kebutuhan
2ipsum - diketahui 4.96 ton/ha atau 12.28 gram/pot -
dicampur dengan tanah sampai merata. Air sebanyak dus
kali bobot tanah dimasukkan ke dslam pot. Genangan
didismkan selama satu hari satu malam. Kemudian air
disedot dengan mengunakan selang plastik, dan sisa
airnya dihisap dengsn pipet. Sebanyak 100 gram contoh
tanah diambil untuk dianalisis. Pada hari ke-15 dan

ke-30, peneceucian diulangi.
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Pembibil
Benih padi varietas IR 64 disemaikan dalam ke-
ranjang, yang dibawahnya terdapat larutan hara. La-
rutan hara dibuat berdasarkan metode Yoshida et al
(1876) dan diganti seminggu sekali. Pembibitan dila-

kukan 21 hari sebelum tanam.

Pemupunkan, Penanaman. dan Pemeliharaan

Setelah direklamasi, tanah siap ditanam. Bibit
padi berumur 21 hari ditanam sebanyak tiga bibit per
pot. ©Sebelum itu dilakukan pemupukan sesuai dengan
perlakuan yang diberikan. Urea sebanyak 270 kg N/ha
diberikan tiga kali, yaitu 1/3 saat tanam, 1/3 saat
padi berumur 22 HST, dan sisanya pada saat 40 HST; TSP
sebanyak 200 kg P205/ha diberikan sekaligus; KC1 seba-
nyak 200 kg K-50/ha diberikan sekaligus, dua tahap (1/2
pada saat tanam, 1/2 lagi pada saat 40 HST), dan tiga
tahap (seperti pemberian Ures). Mg50, seﬁanyak 0 dan
40 kg Hg0/ha diberikan sekaligus, tergantung perlakuan.

Pemberantasan hawa dilakukan sejak 3 MST, setisp

dua minggu sekali, sampai dua minggu menjelang panen.

Pengamatan
Selama pertumbuhan, parameter yang diamati/diukur
adalah tinggi tanaman, dan Jjumlah anakan. Pengamatan. =

dilakukan dus minggu sekali.

Lena



19

Banen

Panen dilakukan pada saat padi berumur 102 HST.
Pada saat panen, dilakukan pengukuran panjang malai dan
jumnlah malai per rumpun. Gabah dirontokkan dan jerami
dikeringkan. EKomponen panen yang dicatat adalah jumlah
gabah per malai, bobot gabah isi, bobot gabah total,
persentase gabah isi (berdasarkan jumlah gabah), bobot

1000 butir (KA 14%), dan bobot jerami kering.

Analisi T h d T

Tanah dan tanaman (jerami dan gabah) digiling,
lalu dianalisis. Komponen analisis tanah adalah pH, N
total, P tersedia, DHLt, susunan kation (Cs, Mg, K,
Na)yqs KTK, dan Zn. Sedangkan komponen analisis ta-
naman meliputi N, P, K, Ns, dan Zn.
R P 1iti

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Faktorial Acak EKelompok dengan tiga
ulangan. Gipsum dengan tiga taraf (0X, 50%,dan 100%
dari kebutuhan), dan tiga taraf kalium (sekaligus,
dua, dan tiga tahap) merupakan faktor perlakuan, se-
dangkan magnesium berlaku sebagai kelompok (dengan dan
tanpa Mg). Jumlah keseluruhan adslah 3 x 3 x 2 x 2 =
54 unit.

Model matematika dari rancsngan di atas ialah:
Yi56 = U+ T5; + V5 4 By + (TV)ij + Ejsk
Yijk = respon padsa perlakvan gipsum ke-i, kalium

ke-3, blok ke-k



U = rataan umum

T3 = pengaruh perlakuan gipsum ke-i
Vj = pengaruh perlakuan ke-J

By = pengaruh blok ke-k

(TV)ij = pengaruh interaksi antara T dan V padsa
gipsumn ke-i dan kalium ke-j
E; 5. = pengaruh acak pada perlakuan gipsum ke-i,
kalium ke-j , blok ke-k
Untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian
gipsum, kalium dan magnesium terhadap pertumbuhan dan
produksi, dilakukan uji statistik, sedangkan uji lan-

jutannya menggunakan Beda Nyata Jujur pada taraf 5%.



Tabel Lampiran 1 memperlihatkan sifat fisik dan kimia
tanah sebelum direklamasi. Dapat dilihst bahwa tanah di-
doninasi oleh tekstur list (88.20%), sedangkan debu hanya
8.20% dan pasir 2.60%. Dengan demikian tanah digolongkan
dalam kelas tekstur liat (USDA dalan.Soepardi, 1983).

Randungan nitrogen total dan karbon organik rendah,
dan posfbr tersedia sangat rendah. EKandungan kation-kati-
on dapat dipertukarkan berkisar dari sedang (Cadd) sampai
sangat tinggi (ﬂadd). Kapasitas tukar kation cukup tinggi
(LPT, 1880).

Berdasarkan klasifikasi US Sal. Lab. (1953, dalam
Thorne dan Peterson, 1854), tanah ini tergolong normal,
dimana pH < 8.5, DHLt < 4 mmhos, dan nisbah jerapan Na <
15X. Walaupun demikian tanah ini tetap disebut sebagai
tanah berkadar garam tinggi, karena kandungan Hadd yang
sangat tinggi, yaitu 2.472 me/100 gram.

Setelah direklamasi, karakteristik tanah berubsah,
seperti terlihat pada Tabel 4. Walaupun pH terlihat sedi-
kit menurun dari 6.28 menjadi 5.95 (rata-rata), tanah te-
tap agak masam. Penurunan ini diduga disebabkan oleh
pengaruh pelumpuran dan pengadukan, sehingga tercipta sua-

sana oksidatif yang mampu mengoksidasi Fe dan Mn.

Fe(OH), + OH™ o ~ Fe(OH)3 + e (Sanchez, 1876)



Untuk perlakuan dengsn gipsum, ion 3042“ juga dapat
merangsang terjerapnya ion hidrogen maupun hidrooksi alu-

mnunium.

nisel + Cab0y > Ca| misel + 2HY + 8042+

-

(Soepardi, 1883)

Tabel 4. Data Analisis Tanah S5ebelum dan Selamz Reklamasi

Jenis Perlakuan Awal Tahap
Analisis I IT I1Y
pH Gg 6.28 5.88 6.09 6.01
Ggq 5.28 5.88 5.88 5.82
Gigo 5.28 5.658 6.02 5.81
KTK Gg 35.213 28.225 24 .513 29.887

Ggg  35.213  20.476  22.154  26.555
Gigg 35.213  24.158  25.213  17.872

DHLt Gg 0.757 0.489 0.426  0.443
Gsg 0.757 0.638 6.564  0.684
Gigg  0.757 0.845 0.889  0.765
Cagg Gg 8.521  11.603  12.346  12.480
Gsg 8.521  12.711  12.745 12.788
Gigg  B8.521  13.321  12.756  12.977
Mg 4q Gg 2.520 3.587 3.604  3.811
Gxg 2.520 3.644 3.607  3.807
G 2.520 3.626 3.664  3.613

100
Kqq Gg 0.9801 1.225 1.174  1.085
Ggg 0.901 1.227 1.175  1.189
G 0.901 1.2086 1.203  1.085

100
Naggq Gg 2.472 1.541 1.423  1.425
G5 2.472 1.247 1.364  1.392
Glgg  2.472 1.180 1.308  1.370

Kapasitas tukar kation tansh tampak menurun pada ak-
hir reklamasi. Ini berksitan dengan menurunnya pH tanah,

dimana penurunan pH menyebabkan terhalangnya tapak-tapak
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Jerapan oleh kehadiran ion hidrogen dan hidrooksi alumuni-
um (Soepardi, 1883).

Daya hantar listrik tanah (DHL:) tampak menurun. Me-
nurut Ponnamperuma (1985), penurunan ini disebabkan oleh
presipitasi Fe?* sebagai Fes(OH)g dan FeS, presipitasi Hn
éebagai MnCO3, kehilangan CO, dan konversi RCOO™ menjadi
CH4. DHL; yang menurun ini jugs disebabkan oleh sedikit-
nys kation-kation terlarut. Dengan kats lain, bahwa kati-
on-kation banyak terjerap pada kompleks jerapan. Hal ini
didukung oleh data pada Tsbel 4, bahwa kandungan (Mg, K,
dan Ca)j4 cenderung meningkat pada kompleks jerapan.

Kadar Cagyq meningkat setelsh direklamasi, begitu pula
halnya dengan Kj4 dan Mg34- Meningkatnya basa-basa terse-
but berkaitan dengan pemberian gipsum ke dalam tanah. Pa-
da perlakuan G; basa-basapun meningkat. Hal ini diduga
karena Nat tercuci dari kompleks jerapan, sehingga tercip-
ta tempat yang kosong pada tapak jerapan. Basa-basa yvang
tidak dapat dipertukarkan berubah menjadi dapat dipertu-
karkan, mengisi tempat yang kosong tersebut.

Setelah direklamasi, kadar Najy4 menurun. calt vang
berasal dari CaS0, menggantikan kedudukan Nat pada kom-
pleks jerapan, dan selanjutnya Nat masuk ke dalam larutan
tanah dan tercuci bersamaan dengan penyedotan air genang-
an. Pada Gg, kadar Nadd jugs menurun, karena adanya peng-
adukan sehingga Na' terlepas dari kompleks Jerapan.

Na

misel + Ca504 Ca| nisel + Na2804
Na {tercuneci)
(Soepardi, 1983)
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Walaupun demikian, pelaksansan pencucian belum berha-
sil, karena natrium yang terjerap masih terlalu tinggi.
Hal ini diduga berkaitan dengan tidak sktifnya gipsum yang

dipakai.
Pertumbuhan dan Produksi

T i T

Data pengamatan tinggi tanaman secara keseluruhan se-
jak 1 - 12 MST disajikan pada Tabel Lampiran 5.

Reklamasi dengan dan tanpa gipsum, serta pentahapan K
dan pemberian Mg tidak memberikan perbedaan terhadap tinggi
tanaman. Tetapi dari Tabel 5 dapat dilihast adanya kecende-
rungan bahws pada perlakuan G50 tanaman lebih tinggi dari-

pada 6100 maupun Gg.

Tabel 5. Data Tinggi Tanaman Percobaan Rumah Kaca, Musin
Penghujan 91/92
Perlakuan Minggu Setelah Tanam
1 11 i1 v ) VI vir - vitl IX X 4 X
- Ch
EO 9.2 &7.4 %62 6%.0 T77.4 860 9L.3 96,1 100,2  106.9 108,90 10B.3
650 28.0 45,8 .1 47,0 77.1  B.? 93.9 10,0  104,P  109.6 111,90 111.3
ELOG 29,6 42,7 91,5 bA.6  72.9 BI.E 91,6 97.0  10L.7  106.7 1100 110.5
K; 27,2 44,4 03,5 66,3 76.0 BI.LY O 9i.% 96,9 101.2  107.4  108.7 108.9
Kg 27.6 45,9 5A.G  47.5 75,8 BASS 92.B 98.3  102.8  109.0 110,46 i11.0
KI 28,6 43,3 53.9 66,9 75.9  B5.2 92.8 97.9 102.0 106.8 109.7 1i0.1.
Hgo 28.2 45,8 N7 7.6 163 85,8 93.%9  98.8 103.2  109.27  110.7 1ii.¢
Hg49 26,9 44,8 33.1 b2 TI.Y BAY 90.B 966 100.B 106.2 108,46 109.1

Pada perlakuan kaliunm,

dengan dua tahap pemberian,

tanaman lebih tinggi dsasripada pemberian tiga tahap maupun

sekaligus.

Pada kelompok yang tidak mendapat tambahan
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magnesium, tanaman cenderung lebih tinggi daripada kelom-
pok yang diberi Mg.

Dari Tabel Lampiran 5 tampak bahwa tsnaman mnencapai
tinggi waksimum pada GiggR,Mgg (114.6 cm), terendah pada
GoKiMggg (102.3 cm).

Jumlah Anakan

Data pengamatan jumlah anakan secara keseluruhan se-
Jak 1 - 12 MST disajikan pada Tsbel Lampiran 6.

Reklamasi dengan dan tanpa gipsunm, pentahapan X, serta
Mg yang dicobakan tidak menyebabkan perbedaan Jumlsah anak-
an. Tetspi Tabel 6 memperlihatkan adanya suatu kecende-
rungan bahwa tanpa pemberian gipsunm (Gg), jumlah anakan le-
bih banyak daripadas pemberisn gipsum sebanyak 50% (650}
maupun 100X (Gqygg).

Tabel 6. Data Jumlah Anakan Percobaan Rumah Kaca Musim
Penghujan 91/92

Perlakuan Minggu Setelah Tanaman
i I v 12! VIIT viii 1 1 X1 XIl
By 3.0 41 7.9 16 257 366 36,3 343 320 308 30.2  29.9
Bsg 3.0 3.8 7.0 153 20,7 32,0 346 32.6 314 30.8 30.3 29.9
6100 .00 3.2 A8 9.0 193 9.3 304 30.4 303 298 29.3 28,8
Ky L0 38 7.0 1LY 230 35.0 353 33.2 320 353 3.0 3046
Ko 3.0 3.6 71109 22,9 32,6 33.00 320 3.0 30,7 9.6 29.3
Ky 30 36 6.0 105 21,0 303 331321 30.7 298 2% 28.6
fgy 3.0 3.6 4.4 2.1 3.5 A4 327 3. 30,7 3.2 9.8
LI L0 3T 6.9 2.3 3.8 3.0 32,1 3.8 30,2 300 29.2

Pada perlakuan K, jumlah anakan lebih banysk dengan
satu kali pemberian, daripada dua maupun tiga tahap. Pen-

berian Mg menyebabkan jumlah anakan lebih sedikit daripada
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tanpa Hg. Pada masing-masing perlakuan, anakan maksimum
tercapai pada sekitar 6 - 7 MST.

Jumlah anakan maksimum tertinggi dicapai oleh GpKMgg
(41.3), terendah oleh G100K2H34U (29.6), sebagaimana ter-
lihat psda Tabel Lampirsasn 6. '

' Berarti tiga faktor yang diperlakukan yaitu reklamasi
dengan dan tanpa gipsum, tahap pemberian kalium dan pembe-
rian magnesium, justru tidak menguntungkan terhadap tinggi
tanaman dan jumlah anakan. Demikian pula dalam pencapaian
anakan maksimum, faktor-faktor tersebut kurang berpengaruh.

Pertumbuhan tanaman yang baik dipengaruhi oleh keter-
sediaan hara yang cukup, proporsional, dan seimbang. Per-
bedaan—pgrbedaan yang sangat kecil dari masing-masing per-
lJakuan reklamasi, kalium, dan magnesium, berkaitan erat
dengan kadar hara dalam jerami. Tabel Lampiran 3 memper-
lihatkan bahwa perbedaan kandungan K, P, K jerami antar-
perlakuan sangat kecil, berkisar antara 0.0¥ - 0.3% saja.
Hal inilah yang diduga menjadi penyebab tidak berbedanya
tinggi tanaman dan jumlah anakan pada masing-masing perla-

kuan.

Bobot J i Keri
Data bobot jerami kering disajikan pads Tabel Lampi-
ran 7, sedangkan analisis sidik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampiran 8.
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa reklamssi de-
ngan dan tanpa pemberian gipsum berbeda sangat nyata (Gg >

Ggg > Gygpg), dan perlakuan kalium berbeda nyata
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(K; > K5 > K3). Sedangkan kelompok pemberian Mg dan inter-
aksi masing-masing perlakuan tidak berbedsa nyata. Dari Ta-
bel 7 terlihat bahwa G berbeda nyata dengan Gy dan G100

Ggg berbeds nyata dengan Ggg. Tampaknya penambahan gipsum
Justru mengganggu keseimbangan hara, dan menghambat pertum-
buhan sehingga bobot jerami kering wenjadi rendah. K, ber-
beda nyata dengan K, dan K3, sedangkan K, dan K3 tidak ber- -
beda nyata.

Tabel 7. Data Pengaruh Dosis Reklamasi dan Pentshapan Ka-
liun terhadap Bobot Jerami Kering

Perlakuan Bobot EKering Jeranmi
(gram)
Gg 62.895 a
Ggg 54.70 b
G].GU 45.70 ¢
K4 57.47 a
Ko 53.72 b
K3 53.16 b

Keterangan: angks—-angka yvang diikuti oleh huruf yang sa-
p2 pada masing-masing blok tidak berbeda nys-
ta pada taraf 5%
Koefisien keragaman = 10.16%
Tanpa pemberian mnagnesium, bobot jerami kering cende-
rung lebih besar daripada dengan pemberian magnesium.
Bobot jerami kering terbesar dicapai oleh GUK1H34O
(70,39 gram) sedangkan terendah oleh G100K2H34D (43.90
gram), seperti tampak pada Tabel Lampiran 7.
Bobot Jeramli kering mencerminkan pertumbuhan tansaman

tersebut. Pada tanaman yang balk (khususnya Jjumlah anak-

an ), pertumbuhan vegetatifl secars relatif akan menghasilkan



bobot kering jerami yang lebih tinggi. Hal ini dapat dili-
hat korelasinya antara data pada Tabel Lampiran 6 dengan
Tabel Lampiran 7, dimana pada jumlah anakan, Gg > Ggg >

GlOG’ demikian pula halnya dengan bobot jerami kering.

Pani Nalai

Data panjang malai pada saat panen disajikan pada Ta-
bel Lampiran 9, sedangkan analisis ragamnys disajikan pads
Tabel Lampiran 10.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa reklamsasi
dengan dan tanpa gipsum menyebsbkan perbedaan yang sangat
nyata terhadap panjang malai, sedangkan pentahapan kalium
dan magnesium tidak berbeda nyata. Interaksi antara per-
lakuan reklamasi dengan pemberian kalium berbeda nyata,
sedangkan interaksi lainnya tidak berbeda nyata.

Tabel 8 memperlihatkan bahwa Gy dan Ggn berbeda nyata
dengan Gypg, sedangkan antara Gg dan Gsp tidak berbeda
nyata (Gg > Gs5 > Gygg). Hal ini menunjukkan bahwa tanpa
pemberian gipsumpun tanah di daerah ini sudah cukup baik,
meskipun kandungan Hadd tanah masih sangat tinggi. Perlu
difikirkan usaha-usaha lain agsr produktifitas padi me-
ningkat. Pada musim penghujan, sebaiknys dilakukan usahs
drainase yang intensif, dengan maksud mencuci kelebihan
garam. Pada musim kemarau, lahan sebaiknya ditanam dengan
komoditi lain yang toleran dengan kadar garam tinggi.

Untuk interaksi antara reklamasi dan kalium, pada
Giggs K; dan K, berbeda nyata dengan Kz, sedangkan antarsa

Ky dan K, serta interaksi lainnya tidak berbedsa nyata.
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Pada pemberian kalium dua tahsp, malai cenderung le-
bih panjang daripada pemberian satu kali maupun tiga ta-
hap. Tanpa pemberian magnesium, malai cenderung lebih
panjang daripada dengan pemberian magnesium.

Tabel 8. Data Pengaruh Dosis Reklamasi dan Interaksi Re-
: klamasi-Kalium terhadap Panjang Malai pada Sast

Panen
Perlakuan Panjang Malai
(em)

GD 102-44 a
GSU 102.11 8
GIUU 88.72 b
GoK4 101.17 a
Kz 103.33 a
K3 102.83 a
G50K1 102.67 a
Ko 101.87 a
K3 102.00 a
Glooxl 100.17 8
KZ 100.33 =a
K3 ; 95.67 b

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada masing-masing blok tidak berbeda nyata
pada taraf 5 %

Koefisien keragaman = 2.47%

Tabel Lampiran 9 memperlihatkan bahwa malai terpan-
jang pads GoK-Hgg (104.0 em), terpendek pada G1ppKzHEg
(85.3 cm).

Panjang malai meliputi kondisi pertumbuhan dan pro-
duksi. Malai yang lebih panjang cenderung dipengaruhi
oleh kadar hars yang terdapat dalam jaringsn tanawan.

Hara yang diserap tanaman akan ditranslokasikan ke ma-

sing-masing bagian tanaman, membentuk anaksan, bersamaan
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dengan pembentukan malai. Kandungan hara yang rendah me-

nyebabkan rendahnya jumlah snakan dan malai.

Jumliah Malai per Rumpun

Data jumlah malai per rumpun disajikan pada Tabel
Lanpiran 11, sedangkan analisis sidik ragamnya disajikan
pada Tabel Lampiran 12.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa masing-masing
perlakuan, yaitu reklamasi dengan dan tanpa gipsum, kaliun,
dan magnesium tidak berbedsa nyata. Interaksi antara per-
lakuan reklamasi dan perlakuan kalium berbeda nyata, se-
dangkan interaksi yang lain tidak berbeda nyata.

Tabel 9 memperlihatkan bahwa pada G, K; berbeda nya-
ta dengan K, maupun K3, sedangkan antara K, dan K5 serta
interaksi yang lain tidak berbeda nyata. Tanpa diberi
gipsumn, berarti tidak ada pehgaruh meracuni dari Ca, dan
pada ssaat itu tampaknya pemberian kalium sekaligus membe-
rikan pengarunh yang baik.

Pada masing-masing perlakuan, jumlah malai per rumpun
Gy dan Ggg cenderung lebih banyak daripada Ging (GD =
Ggg > Gqypg); pemberian kalium satu kali lebih banyak dari-
pada dua maupun tiga tahap (K > R, > K3); dan tanpa pem-
berian magnesium lebih banyak daripada dengan pemberian
nagnesium (Hgo > Hg40).

Tabel Lampiran 11 memperlihatkan Jumlah malai per
rumpun terbanyvak pads GpRk1{Mgy (34.0), sedangkan terendah
pada GgKgMg,g (25.8).
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Tabel 8. Data Pengarnh Interaksi Reklamasi-Kalium terhs-
dap Jumlah Halai per Rumpun

Perlakuan Jumlah Malai/Rumpun
GpK4 33.17 a
K- 28.83 b
K3 26.33 b
Fsog 30,00 o
2 -
K3 29.50 a
AR
2 -
K3 29.00 a

Reterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf vang sama
pada masing-masing blok tidak berbeda nyata
. pada taraf 5 %
Koefisien keragamasn = 8.81%

Malai muncul pada setiap anakan aktif. Apabila jum-
lah anakan banyak, maka konsekuensinya jumlah malai/runpun
Juga akan banyak. Korelasinya dapat dilihat antara Tabel

LLampiran 6 dan 11.

Jumlab Gabah per Halai

Data jumlah gabah per malai disajikan pada Tabel
Lampiran 13, sedangkan analisis sidik ragamnya disajikan
padsa Tabel Lampiran 14.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan re-
klamasi dengan dan tanpa gipsum berbeda sangat nyata, se-
dangkan perlakuan kalium dan magnesium tidak berbeda nya-
ta. Interaksi antara dua perlakusn tidak berbeda nyata,
sedangkan pada interaksi antara tiga perlakuan berbeda

nyata.
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Tabel 10 memperlihatkan bshwa pada perlakuan rekla-
masi, Gy berbeda nysta dengan Ggp dan G, sedangkan anta-
ra Ggp dan Gipp tidak berbeda nyata. '

Tabel 10. Data Pengaruh Dosis Reklamasi terhadap Jumlah
Gabah per Malai

Perlakuan Junlah Gabah/Malai
G 112.20 a
Ggp 104.06 b
Gqpg0 - 89.82 b

Keterangan: angka-angka yvang diikuti oleh huruf yang sa-
na pada masing-masing blok tidak berbeda nya-
ta pada taraf 5%

Koefisien keragaman = 8.88%

Tabel 11. Data Pengaruh Interaksi Reklamasi-Kalium-Magne-
sium terhadap Jumlah Gabah per Halai

Perliakusan Eelompok
Hg0 Mg40
GgK,4 102.06 a 105.61 b
Ko 108.18 a 126.70 a
Ks 121.46 = 108.18 ab
Gggkq 89.51 b 113.585 a
Ko 104 .19 sb 103.40 =a
K3 109.31 a 104.38 =
G K 36.69 = 101.88 a
100*1
Ko 101.79 a 96.92 a
Kg 95.55 =& 106.687 a

Keterangan: angka-angka yvang diikuti oleh huruf yang sa-
na pada masing-mnasing blok tidak berbeda nyata
pada taraf 5% ’

Koefisien keragamsn = 8.89%

Pada interaksi tiga faktor, pada GSDHgO' Kl berbeda

nyata dengan K3, antara KluKz dan K,-K5 tidak berbeda



nyata. Padsa GOHg4OK1 berbeda nyata dengan K5, antara
K,-K3 dan K5-K3 (Tabel 11). |

Dengan tiga tahap pemberian kalium, jumlah gabah per
mnalai cenderung lebih banyak daripada dua tahap maupun se-
kali pemberian (X3 > K; > Ky). Dengan penambahan magnesi-
um, jumlah gabahpun cenderung menjadi lebih banyak (Mgyg >
Hggp).

Jumlah gabah per malai terbanyak terdapat pada GUKZ_
Mgyp (126.70), sedangksn paling sedikit pada GsoK1Hg)
(88.51), seperti terlihat pada Tabel Lampiran 13.

Jumlah gabah pada setiap malai berkaitan erat dengan
panjang malai. Apabila malainya panjang, maka akan sema-
kin banyak butiran padi yang dapat terbentuk pada malsi
tersebut. Pada Gp, malai lebih panjang, dan pada Gp pula

jumlah gabah lebih banyak.

Persentase Gabah Isi

Data persentase gabah isi disajikan pada Tabel Lam-
piran 15, sedangkan analisis sidik ragamnys pada Tabel
Lampiran 16.

Analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa reklamasi
dengan dosis gipsum yang berbeda menyebabkan perbedaan
vang sangat nyata terhadap persentase gabah isi, sedangkan
dengan pemberian magnesium, pengaruhnya hanya berbeds nya-
ta. Perlakuan kalium tidak berbeda nyata. Interaksi an-
tara perlakuan reklamasi dan kalium berbeda nyata, begitu

Juga pada interaksi antara tiga faktor. Sedangkan
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interaksi antara perlakuan reklamasi dengan magnesium
serta interaksi antara kalium dan magnesiuom tidak berbeda.

Tabel 12 memperlihatksn bahwa G; berbedz nyata dengan
Ggg dan Gqggs, Gsp juga berbeda nyats dengan Gqqg (Gypg >
Ggg > Gg). Mgy berbeda nyata dengan Mgy (Mgg > Mg,0)-
Nilai ini berkaitan dengan banyaknya gabah per malai. Pa-
da Gy dan Mgy, jumlah gabah per walai banyak, hal ini me-
nyebabkan persentase gabah isi Gy dan Mgy sedikit, karena
hara yang ditransfer tidak cukup untuk semua butiran yang
banyak tersebut.

Tabel 12. Data Pengaruh Dosis Reklamasi, Magnesium, dan
Interaksi Reklamasi-Kalium terhadap Persentase

Gabah Isi
Perlakuan Persentase Gabah Isi
(%)
Gg 58.65 ¢
Gsg 65.49 b
Mg 67.28 a
L T-91)) 63.39 b
L B52.45 s
K3 58.77 a
G‘sUKl ?1.85 a
Ko 67.08 ab
K4 57.53 b
se.2n
2 -

K3 71.83 a

Eeterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sa-
na pada masing-masing blok tidak berbeda nya-
ta padsa taraf 5%

Koefisien keragaman = 10.86X
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Interaksi antara reklamasi dengan kalium, pada Gs5q,
K, berbeda nyata dengan K3, sedangkan antara K{-K> maupun
K--K5 tidak berbeda nyata.

Pada interaksi tiga faktor, pada GoME4g, K, berbeda
nyata dengan K;, sedangkan antara K;-K3 dan Ko-K3 tidak
berbeda nysta. Pads GsoHEQ, K; berbeda nyata dengan K3,
sedangkan antara Ki1-K; dan K,-K3 maupun yang lain tidak
berbeda nyata (Tabel 13).

Tabel 13. Data Pengaruh Interaksi Reklamasi-Kaliun-Magne-
sium terhadap Persentase Gabah Isi

Periakuan Kelompok
| Hgg Heqg
(%)

GgKl 67.33 a 42.16 b
Ko ) 62.56 a 6Z2.34 a
Kg 61.26 =a 58.28 ab

G50K1 71.17 =a 66.54 a

Kz 68.77 ab ' 68.72 &

K3 54 .47 b 60.28 =
G100K1 B66.33 =a 71.85 a
. 71.33 a 75.08 a

K3 76.41 a 67.45 =

Keterangan: angka-angka vang diikuti oleéh huruf yang sa-
na pada masing-masing blok tidak berbeda nya-
ta pada taraf 5%

Koefisien keragaman = 10.96%

Persentase gabah isi cenderung lebih banyak dengan
dua tahap pemberian kaliunm dibandingkan dengan sekali mau-
pun tiga tahap pemherian (K2 > Ky > K3).

Tabel Lampiran 15 memperlihatkan bahwa pada G5OK1HgO

dicapai persentase gabah isi tertinggil (77.17X), sedangkan

terendah pads GOK1H34D (42.16%).



Bobot jerami kering tanaman dan jumlsh gabah per ma-
lai mempengaruhi persentase gabah isi. Jerami mengandung
hara di dalamnya, yang akan ditranslokasikan untuk mengisi
butiran gabah. Apabila bobot jerami kering besar, maka ka-
dar haranyapun akan besar. Hal ini akan memperbesar per-
sentase gabah isi. Translokasi hara ke bagisn butiran ter-
gantung pula pada jumlah gabah per malai. Apabila jurlah
gabah banyak, hara bisa saja tidak cukup untuk mengisi bu-
tiran lain. Jadi bobot jerami kering dan jumlah gabah per
nalai sgling berinteraksi dalam mempengaruhi persentase

gabah isi.

Bobot Gabah Isi

Data bobot gabah isi disajikan pada Tabel Lampiran 17
dan analisis sidik ragamnya pada Tabel Lampiran 18.

Dari analisis sidik ragam yang ditampilkan, tampak
bahwa masing-masing perlakuan serta interaksinya tidak
berbeda nyata. Namun demikian terdapat kecenderungan bah-
wa bobot gabah isi cenderung lebih besar pada Ggp daripada
Gy maupun Gqgg (G5g > Gy > Gqygp)- Pemberian kalium dua
tahap cenderung lebih memperbesar bobot daripada sekali
naupun tiga tahap (K, > K4 > K3). Tanpa pemberian magne-
sium bobot gabah isi cenderung lebih besar (Hggp > Mg40).

Bobot gabah isi terbesar dicapai oleh GgK{Mgg (57.81
gram), sedangkan terkecil oleh GpK Mg, (41.17 gram), se-
perti tampak pada Tabel Lasmpiran 15.

Bobot gabah isi berhubungan dengan tingkat pengisian

butiran padi oleh zat hara penyusunnya, dan juga tingkat
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kehanpaan butiran. Korelas;nya adalah bahwa apabila hara
vang tersedia sedikit dan persentase gabah isi kecil, maka
bobot gabah isipun akan kecil. Sebagai contoh, pada per-
lakuan pemberian magnesium, bobot jerami kering dan per-
sentase gabah isi lebih keeil, dibandingkan dengan perla-
kuan tanpa magnesium. Interaksi keduanya adalah kecilnya

bobot gabah isi, pada perlakuan yang diberi magnesium.

Bobot Gabah Total

Data bobot gabah total disajikan pada Tabel Lampiran
19, sedangkan analisis sidik ragamnya pada Tabel Lampiran
20.

Perlakuan pentahapan pemberian kalium, interaksi an-
tara perlakuan reklamasi dan kalium serta interaksi ketiga
faktor perlakuan berbeda nyata. Perlakuan reklamasi dan
pemberian magnesivom serta interaksi faktor vang 1lain tidak
berbeda nyata.

Dari Tabel 14 terlihat bahwa K3 berbeda nyata dengan
K-, sedangkan antara K,1-K, dan K;-K5 tidak berbeda nyata.
Pada interaksi antara perlakuan reklamasi dengan kalium,
pada Gg, K; dan K, berbeda nyata dengan K3, sedangkan an-
tara K; dengan K, serta interaksi lainnya tidak berbeda
nyata.

Pada GgMgg, K4 berbeda nyata dengan K3, sedangkan
antara Ky-K;, dan E,-K5 tidak berbeda nyata. Pada GoHg,40,
K- berbeda nyata dengan K3, sedangkan antara K{-K5 dan

Kl‘KS tidak berbedsa nyata. Hal ini terjadi pula pads



G5gHg0. Interaksi yang lain tidak berbeda nyata (Tabel

15).

Tabel 14. Data Pengaruh Pentahapan Kalium dan Interaksi
Reklamasi-Kalium terhadap Bobot Gabah Total

38

Perlakuan Bobot Gabah Total
(gram)

Ky 52.74 ab
KZ 55.52 a
K3 49.50 b
. GgK4q 55.94 a
K, 57.18 a
K3 44.55 b
G50K1 53.51 a
Ko 55.17 a
K 49.75 a
GlUUKl 48.75 a
& 54.22 a
K3 54.21 =a

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh

huruf yang sa-

na pada masing-masing blok tidak berbeda nya-

ta pada taraf 5%
Koefisien keragaman = 12.07%

Bobot gabah total cenderung lebih besar pada G5D da-

ripads GD naupun Gqing (Gsg > GO > G100)~

Tanps pemberian

mnagnesiumn, bobot gabah total cenderung lebih besar (Hgo >

Hg40).

Tabel Lampiran 19 menunjukkan bahwa bobot gabah total

terbessar dicapai oleh GOKIHgG (64.28 gr), sedangksan terke-

cil oleh GUK3HgU (43.99 gr).

Bobot gabah total dihitung berdasarkan bobot gabah

isi dan hampa, dalam satu rumpun. Faktor-faktor yang memn-

pengaruhi adalah bobot gabah isi dan jumlah gabah. Total
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gabah akan lebih berat dengan bobot gabah isi yang lebih
besar, dan juga dengan semakin banyaknya jumlah gabah da-
lam satw rumpun. Interaksi keduanyalsah vang menentukan.

Tabel 15. Data Pengaruh Interaksi Reklemasi-Kalium-Magne-
sium terhadap Bobot Gabah Total

Perlakuan Kelompok
Hgg Megg
(gram)

GgK4 64.28 a 47.61 ab
Kz 55.84 ab 58.52 a
Kg 43.99 b 45.10 b

GsgKq 51.688 sb 55.42 a

K, 58.17 a1 51.17 =
K5 46.37 b 53.13 =&

G K 47.17 a8 50.33 a

10031
Ko 58.23 a 50.21 a
Kg 57.09 a 51.33 a

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf vang sa-
ma pada masing-masing blok tidak berbeda nya-
ta pada taraf 5%

Koefisien keragaman = 12.07%

Bohot 1000 Butir

Tabel Lampiran 21 dan 22 masing-masing menyajikan da-
ta bobot 1000 butir dan analisis sidik ragamnya.

Bobot 1000 butir tidak berbeda nyata pada semus per-
lakuan maupun interaksinya. Kecenderungan yang tampak
adalah bahwa tanpa dosis reklamasi (Gg) butiran gabah le-
bih berat daripads setengah dosis maupun dosis penuh
(Gg > Ggg > Gygg). Pemberian kalium dua tahap cenderung
lebih memperberat butiran gabah daripada dengan sekali
maupun tiga tahap pemberian (K > Ky > Kg). Dengan pembe-

rian magnesium, butiran cenderung lebih berat (Mgyg > HMegg).
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Bobot 1000 butir terbesar dicapai oleh kombinasi Gg-
KoMgsg (26.78 gr), sedangkan terendah oleh GyggKsMgyg
(25.14 gr), seperti tampak pada Tabel Lampiran 21.

Semua perlsakuan dan interaksinya tidak menyebabkan
perbedaan yang nyata terhadap bobot seribu butir. Hal ini
sejalan dengan pendapat Yoshida (1881), bahwa bobot seribu
butir merupakan sifat yang stabil dari suatu varietas, se-
bab ukuran butir padi dikontrol oleh ukuran sekamnys, se-
hingga tidak dapat bertambah ukurannya menjadi lebih besar

daripada ukuran maksimum sekamnya.

Pembszhasan Umumn

Penambahan gipsum dalam pelaksanaan reklamasi bertu-
juan mempercepat hilangnya ion Nat dari kompleks jerapan
tanah, melalui pengantian oleh CaZ*- Setelah direklamasi
kadar Nayq masih sangat tinggi. Tidak efektifnya penggan-
tian antara kedua kation tersebut diduga disebabkan oleh
tidak efektifnya gipsum.

Kandungan natrium dapat ditukar yang masih tinggi,
dapat menciptakan potensial osmotik yang tinggi dalam la-
rutan tanah, yang selanjutnya akan mengganggu serspan hara
oleh skar-akar tanaman. Selain itu keberadaan Nayy vang
tinégi, baik pada kompleks jerapan maupun dalam larutan
tanah, akan menekan serapan kalium, sebagaimana dijelaskan
oleh Dg Datta ( 1881). Padahal unsur K ini dibutuhkan da-
lam translokasi hara, disamping berfungsi dalam metabo-
lisme karbohidrat dan protein, serta sebagai katalisator

berbagai enzim.
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FPemberian kalium secara bertahap pada penelitian ini
tidak memberikan hasil yang sesuai dengan apa yang diha-
rapkan, artinya hasil yvang tampsk dengsn pentahapan sampai
tiga kali lebih jelek daripada dengan pemberian sekaligus.
Hal ini mungkin disebabkan oleh KTK tanah yang tinggi (von
Uexkull, 1985).

Tanah Indramayu merupakan tanah aluvial yang ber-Order
Entisol. Dalam Soepardi (1883), dijelaskan bahwa order ini
meniliki mineral list yang didominasi oleh montmorilonit
dan illit, yang merupakan tipe mineral liat 2 : 1. Tipe
mineral liat ini dengan KTK yang tinggi, mampu menjerap
kation-kation dengan kuat sekali.

Pentahapan kalium sampai tiga kali tidak memberikan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian seka-
ligus. Kalium yang diberikan sekaligus, diduga menjenuhi
kompleks jerapan tanah terlebih dahulu dan sisanya berada
dalam lasrutan tanah, yang dapat segera dimanfastkan oleh
tanaman. Kalium yang diberikan dua kali, maupun tigs kali
diduga langsung terjerap pada tapa-tapak jerapan, sehingga
hanya sedikit saja kalium yang dapat dimanfatkan tanaman.
Hal inilah yang didugs menjadi penyebab tidak efektifnya
pemberian kalium secara bertahap.

Penambahan magnesium yang diharapkan skan memberikan
hasil yang lebih baik, ternyata terjadi sebaliknya. Pe-
nambahan magnesium tampaknya menyebabkan perubahan rasio
Ca terhadap Mg, yakni menjadi semakin kecil, sehinggs ke-

tersediaan magnesium semakin berkurang. Mc Vickar et al
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(1863) menyatakan bahwa tanaman dspsat kekurangan mnagnesinm
walaupun jumlahnya banyak dalam tanah.

Faktor lain yang diduga ikut berpengaruh pada pertum-
buhan dan produksi dalam penelitian ini ialah sifat gene—
tik padi IR 64 itu sendiri, dimana varietas ini tidak ter-
masuk ke dalam golongan varietas padi vang toleran terhs-
dap lahan berkadar garam tinggi. Akibatnya, varietas ini
mungkin kurang dapat menyesusaikan dengan kondisi lingkung-
annya. Hal ini mengganggu fungsi fisiologis tanaman ter-
sebut, misalnya serapan terganggu, dan juga fungsi metabo-
lisme dalam tanaman menjadi kursng sempurna. Akibat dari
kondisi demikian terlihat pada hasil penelitian ini, ni-

salnya persentase gabah isi yang relatif rendah (42-76%).



KESIMPUL AN DAN SARAIN

Kezimpulan

Tindakan pencucian/reklamasi yang disertai dengan pe-
nambahan gipsum sebanyak 0, 2.48, dan 4.96 ton/ha menyebab-
kan terjadinys perubahan pada beberaps sifat kimis tanah.
Nilai pH, DHLt, KTEK, dan Naj4 menurun, sedangkan Cagq, MB4gs
dan K;4 meningkat.

Pemberian gipsum sampsi 4.96 ton/ha sangat nyata me-
nurunkaﬁ bobot jerami kering, panjang malai, dan jumlah
gabah per malai, sedangkan persentase gabah isi sangat
nyata meningkat. Pentahapan kalium sampai tiga kali sangat
nyata menurunkan bobot jerami kering, dan nyata menurunkan
bhobot gabéh total. Pemberian magnesium nyata menurunkan
persentase gabah isi.

Secara umum, pencucian yang tanpa disertai dengan
penberian gipsum (Gg), pemberian kalium sekaligus (Kl)’ dan
tanpa penambshan magnesium (Hgp), cenderung memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan produksi

padi IR 64 pada penelitian ini.

Saran
Tanah dengan kadar garam tinggi tidak perlu disertsai
dengan penambahan gipsum selama pencucian, apabila daya
hantar listrik tanahnya rendah. Hal ini berlaku untuk ta-

nah yang akan ditanami padi varietas IR 64.
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Tabel Lampiran 1.

Hasil Analisis Tanah sebelum Reklamasi

Jenis Analisis Hasil Hetode
Tekstur Tanah

Pasir (%) 2.860 Pipet

Debu (%> g9.20

Liat (%) 88.20
pH Ho0  (1:2.8) 6.28 pH-meter
DHLt (mmhos) 0.757 EC-meter
N total (%) 0.104 Kjedahl
C organik (%) 1.157 KEurmish
P tersedia (mg/100g) 0.8898 P-Bray II
Susunan Kation

Cagqg {(me/100g) 8.521 AAS

Mg 44 (me/100g) 2.520

K44d (me/100g) 0.901

Na g4 (me/100g) 2.472
KTK (me/100g) 357213 Leaching
Algqg (me/100g) 0.204 Titrasi
Hgq (me/100g) 0.108 Titrasi
Fe (mg/100¢g) 0.210 AAS




Tabel Lampiran

2. Hasil Analisis Tanah Setelah Panen

Perlakuan Jenis fnalisis
pH DHEt N 3 fagg  Magg Kgy Magy KTK In
2 3 {amhos) (%) (mg/100g) -=~--memmmonn 2e/100g -——-------—- (ppn}
4 Ix 0 79 0,306 0.146 1,048 8304 5,138 0,238 0.894 25.596 7,767
40 3.68 0,340 0,152 1,111 10,581 7.949  0.3B5 4.130 27.394 5.789
x 0 3.7  0.28B 0.142 1,153 9,433 7.406 0,335 1.124 25.357 4.575
40 w72 0.366 G.11% 0,756 11.641 8,917  0.976 1.241 29.433 S5.772
0 .39 0.234 0.112 1,131 B.098 4.BB2 2.189 1.119 25.102 4,95
10 594 0.339 0.110 1.099 8.716 7.589 0.240 1.242 20.984 6.194
M Ix 0 5.82  0.396 0.117 1.368 11.876 B.404 0.618 1.343 28,519 7.3k
40 9.8%  0.44% 0.112 1,171 13.064  9.412 1.390 0.894 25.79& 6.597
x 0 5.84  0.437 0.101 1,514 14,801 9.B49  3.574 1,131 30,748 4,948
50 J.76 0446 G113 L0526 10,308 7.409  0.478 1,124 21,189 4.146
x 0 5.8 0.461 0,099 1,195 14,086 9.114 0,763 1.241 30.838 7.381
40 3.8%  0.510 0.100 1,106 13.697 9.230 0.584 1.346 26.662 5.342
100 1x 0 .92 0.604 0.105 2.690 10.813 7.13% 0.381 1.08% 21,254 4.557
40 R0 0733 0.10% LL5T3 10,322 .42 0814 1,126 23.447 4.177
0 73 0.64% 0,107 1,472 11,380 7.156 G813 L0010 27,53 4.983
40 .90 0,673 G111 1,897 13,200 B.017  0.679 1.349 28.536 5.839
Ir 0 3.77 0613 0,106 1,844 11,356 7,141 0.715 L1.121 25,740 4,948
§0 .92 0.581 0.103 1.406 10,375 7,162 0.823 1.129 20.925 4,597
Keterangan:
1 = Perlakuan pemberian gipsum
2 = Perlakuan pemberian kaliunm
3 = Kelompok pemberian magnesium
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Tabel Lampiran 3.

Hasil Analicsis Jerami Padi

48

Perlakuan Jenis Analisis
R P K Na Zn
1 2 3 @ mmrmmemee———— X ———m——m————- (ppn)
0 1x O 0.585 0.078 0.884 0.078 211.4
40 0.741 0.111 0.821 0.071 1897.6
2x O 0.779 0.101 0.821 0.075 200.7
40 0.640 0.075 0.926 0.082 204.5
3x 0 0.843 0.105 0.863 0.069 207.8
40 0.836 0.118 0.805 0.073 188.2
50 ix O 0.716 6.072 0.982 0.078 237.7
40 0.735 0.080 0.826 0.071 210.1
2x O 0.780 0.091 0.947 0.071 219.5
40 0.748 c.077 0.968 0.068 211.4
3x O 0.741 ¢.082 0.905 0.0686 213.3
40 0.760 0.070 0.968 0.078 219.5
10 1x O 0.836 0.086 0.847 0.073 267.8
40 0.748 0.070 0.868 8.075 i68.1
2x O 1.045 0.076 1.032 0.071 217.6
40 0.850 0.074 1.011 0.073 183.2
3x O 0.9838 0.055 0.968 0.078 277.9
40 (.868 0.070 0.889 0.082 285.3
Eeterangan:
1 = Perlakuan pemberian gipsum
Z = Perlakuan pemberian kalium
3 = KRelompok pemberian magnesium



Tabel Lampiran 4.

Ha=sil Analisis Gabah

49

Perlakuan ) Jenis Analisis
N P K Na in
1 2 i A (ppm)
0 1x 0 1.288 0.210 0.337 0.034 57.7
40 1.204 0.264 0.320 0.030 56.5
2x 0 1.348 0.283 0.3186 0.038 55.2
40 1.4086 0.239 0.324 0.027 50.2
3x 0 1.514 0.258 £0.331 0.034 72.1
40 1.242 0.222 G.303 0.034 63.4
50 ix 0 1.495 g.272 0.295 0.032 60.2
40 1.406 0.280 0.3186 0.034 93.3
2x 0 1.584 0.301 0.337 0.037 65.9
40 1.580 0.241 G.320 0.037 69.0
3x 0 1.520 6.270 0.324 8.030 62.7
40 1.501 0.289 0.326 0.032 87.1
100 1x 0 1.580 0.270 0.316 0.034 60.8
40 1.413 0.2886 0.328 0.030 63.4
2x 0 1.584 0.288 0.299 0.037 70.3
49 1.533 0.268 0.318 0.037 57.1
3x 0 1.394 0.275 0.343 G.034 . 57.7
40 1.520 0.240 0.337 0.027 62.7
FEeterangan:

1
p
3

ol

Perlakuan pemberian gipsum
Perlakuan pemberian kalium

Kelompok pemberian magnesium



Tabel Lampiran 5. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm)
Per lakuan Ninggu Setelah Tanas
1 2 3 I I mm L4 Yl VI VIl N H 1 i
0 ix 9 ¥4 HI WI L M3 ORI OBS I 93 1016 1020 1023
0 .0 8.3 Mb 860 750 83 WE B3 NI 1063 1064 107.0
0 Z4 4.0 B3 W0 THO 853 0.0 7.3 102.6 R 1103 1103
20 S LG WI 76 B0 9000 950 9.3 1053 100 1M0.6 1308
o0 B3 483 6 8.0 TLE BRE R O9RT 00 183 1093 1094
L B.0 473 M0 M0 T84 8.0 %ME 980 1006 1064 193 110.0
®» Ix 0 27,3 W3 FLb 663 BOO BT A6 98,6 103.0 10646 1083 108.3
40 3 M3 B3 0 7hé 8.6 903 1000 1033 103 20 L17.0
& 0 2,3 &0 B3 L6 e 854 9LT %83 1010 1084 1086 1003
40 .46 4.3 W3 &6 73 BT 90 WL 050 103 13146 HIW
0 3 4.0 M0 6.3 TiE B 9.0 1023 1060 109.0 123 1126
4 2.0 8.0 5.0 9.3 TR BAI %6 LI 1663 130 133 140
106 Ix @ M3 823 N0 820 73 BRI %L 956 1003 10760 110.6 1113
40 4.0 29 5.0 8.6 740 B0 93,3 1006 1060 126 11246 1174
&0 240 423 86 M0 TLO B3 L0 %A 9.6 10660 1000 109.b
L 4 40 B0 653 740 BAD 93 9.0 1053 HLO 140 4G
K S 4.6 42,0 85 4L6 TLI O BLI B0 W W4 1006 1073 167
A0 .4 846 B0 T 746 BT 916 960 993 1030 1046 107.0
Eeterangan:
1 = Perlakuan pemberian gipsum
2 = Perlakuan pemberian kalium
3 = Kelompok pemberian magnesium

LA
=

"



Tabel Lampiran 6.

Data Pengamatan Jumlah Anakan

Perlakuan Ninggu Seteiah Tanam
1 2 3 1 I I m ¥ VIl viL Ix X | Y
& 1x th 30 43 B6 MO0 BH 0 Ts O[S WI [ BI 4
46 0 40 70 130 270 43 63 %3 O350 B B3I OO
2% { 3.0 346 B4 12,0 250 K0 I W0 326 Wb /T M0
4 30 46 T4 120 24 F00 B0 OME M M0 W3 303
B { L0 43 b6 124 B3 e BRI OO0 BT N3 %63 B
10 S0 036 83 120 2.0 36 O3B0 MO0 0T e W6 T3
0 Ix 0 .0 43 L6 e 203 3[/e I M BE RO OBL B
40 30 36 10 M6 24 MO0 BT M R4 34 0 30
2x 0 L0 ds 73 U3 [0 BRI OBIOUI NG N3 NG 3.0
4 L0 L6 63 104 O W6 W0 [ 323 O30 O3 Wb
3 6 38 36 63 1046 U0 A B0 [b L3 RO O3 06
i 0 40 7.0 16 M0 e BT 0 OL W K6 M3
100 i ¢ 3.0 3.6.; 0 9.6 193 He 30 N4 NI Mb O BE HO
0 L0038 S8 93 e W O30 W3 M0 N4 WO BN
2 0 L0 L0 56 %0 194 BO B3I R B0 KO B B
0 30 33 66 100 203 33 3T W0 300 WO N0 BRI
3y ¢ L0 30 6 B3 194 T3 NI OWT O30T N3 B4 B
4 L0 O30 43 T4 180 0.0 W4 6 320 3.0 30 3000
Keterangan:
* 1 = Perlakuan pemberian gipsum
2 = Perlakuan pemberian kalium
3 = Kelompok pemberian magnesium



Tabel Lampiran 7. Data Rataan Bobot Jerami Kering pada

Saat Panen

Perlakuan Kelompok

Mgg Mgag
(gram)

Gg K4 57.80 70.39
Ko ' £0.82 61.31
Kg 62.41 54.74
Gsp Eq 52.80 62.67
K5 54.38 52.70
Eq 54 .86 51.21
Gipg K4 47.31 43.97
Eo 49.10 43.80
Kq 49.41 46 .48

Tabel Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Bobot Jerami

Kering

Sumber db JK KT F-hit
Ulangan 2 18.87 9.337 0.30
Gipsum (A) 2 2376.24 1188.120 38.36%*
Kalium (B) 2 198.51 99,256 3.20%
Magnesium (C) 1 21.33 21.332 0.69
A x B 4 261.60 65.399 2.11
AxC 2 67.80 33.898 1.08
B x C 2 140.89 70.446 2.27
AxBxC 4 111.94 27.985 0.90
Galat 34 1053.04 30.972

Keterangan: X% = berbeda sangat nyata pada taraf

5) 4



Tabel Lampiran 8. Data Rataan Panjang Malai pada Saat

Panen
Perlakuan RKelompok
Heg Keqo
(cm)
Gp Eq 100.3 102.0
Ko 104.0 102.8
Eq 102.3 103.3
Gsg Eq 102.8 102.8
Ko 101.8 101.56
Eg 102.49 ig2.0
Gigp E4 102.0 98.3
K- 163.0 g97.8
Kg 85.3 96.0

Tabel Lampiran 10. Analisis Sidik Ragam Panjang Malai

Sumber db JK KT F-hit
Ulangan 2 31.81 15.907 2.56
Gipsum (A) 2 152,70 76.352 12.27%%
Kalium (B) 2 24 .93 12.483 2.00
Magnesium (C) 1 8.17 B. 167 1.31
AxB 4 77.74 19.435 3.12%
AxC 2 27.44 13.722 2.21

B x C 2 17.44 8.722 1.40
AxBxC 4 18.78 4.694 0.75
Galat 34 211.52 6.221

Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf 5%
*¥¥ = berbeda sangat nyata pada taraf 5%



Tabel Lampiran 11. Data Rataan Jumlah Halai per Rumpun
pada Saat Panen

Perlakuan Eelompok
Hgg Heyg
Gg Ky 34.0 32.3
Ko 30.0 27.6
K3 27.0 25.86
Gg( Ky 29.3 28.3
Ko 30.0 30.0
K4 29.3 29.6
0 [ 28.3 27,5

2 - -

K3 29.86 28.3

Tabel Lampiran 12. Analisis Sidik Ragam Jumlah Malai per

Rumpun

Sumber db JK KT F-hit
Ulangan 2 13.37 6.685 1.02°
Gipsum (A) 2 17.15 8.574 1.31
Kalium (B) 2 29.37 14.685 2.24
Hagnesium (C) 1 12.52 12.519 1.91
A x B 4 121.85 30.463 4.64™*
A xC 2 6.26 3.130 0.48
B x C 2 0.26 0.130 0.02
A xBxC 4 1.63 0.407 0.086
Galat 34 223.30 6.568

Eeterangan: ** = berbeda sangat nyata pada taraf 5%




Tabel Lampiran 13. Data Rataan Jumlah Gabah per Malai

n
£n

Perlakuan Kelonpok
Hgg Héyg
Gg K, 103.06 105.61
. 108.18 126.70
Kqg 121.48 1i08.18
Gy K4 89.51 113.55
K- 104.19 103.40
Kqg 109.31 104.38
G100 K, 86.89 1G1.88
Ko 101.79 86.92
K4 95.55 106 .67

Tabel Lampiran 14. Analisis Sidik Ragam Jumlah Gabah per

Malai
Sumber db JK KT F-hit
Ulangan 2 142.40 71.199 0.81
Gipsum (A) 2 1406.08 703.041 8.01%**
Kalium (B) 2 369.15 184.573 2.10
Hagnesium (C) 1 234.71 234.708 2.67
A x B 4 306.12 76.530 0.87
A x C 2 28.69 14.344 0.16
B xC 2 377.94 188.970 2.15
AxBxC 4 1313.72 328.431 3.74%
Galat 34 2985.76 87.817

Keterangan: x
b &

berbeda nyata pada taraf 5%
berbeda sangat nyata pada taraf 5%



Tabel Lampiran 15. Data Rataan Persentase Gabah Isi

Perlakuan Eelompok

Heg Hg4g
(%)

G Kq 67.33 42 .18
K- 62.56 62.34
K3 61.26 56.28
Gsp K4 77.17 66.54
Ko 68.77 68.72
Kq 54 .47 60.28
G1pp K4 66.33 71.85
Ko 71.33 75.08
Ks 76.41 67.45

Tabel Lampiran 16. Analisis Sidik Ragam Persentase Gabah

Isi

Sumber dhb JK KT F-hit
Ulangan 2 5.37 2.887 0.05
Gipsum (A) 2 1459.46 729.728 14.31%*
Kalium (B) 2 210.46 105.230 2.06
Magnesium (C) 1 250.39 250.390 4.91%
A x B 4 662.40 165.601 3.25%
AxC 2 . 246.79 123.396 2.42
B x C 2 248.73 124.863 2.45
AxBxC 4 656.76 164.189 3.22%
Galat 34 1734.23 51.007

Eeterangan: *
XX

berbeda nyata pada taraf 5%
berbeda sangat nysata pada taraf 5%



Tabel lampiran 17. Data Rataan Bobot Gabah Isi

Perlakuan Kelompok
Hgo Hg40
(gram)

Gp K4 57.81 41.17
K2 51.23 54 .60
K3 47 .07 41.36

G5O K4 47 .83 52.20
Ko 56.54 51.78
K3 42 .69 50.21

G100 K4 44 .14 48.31
Kz 49 .50 48 .84
K3 51.59 48.586

Tabel Lampiran 18. Analisis Sidik Ragam Bobot Gabah Isi

Sumber db JK KT F-hit
Ulangan 2 55.71 27.8586 0.48
Gipsum (A) 2 28.20 14 601 80.25
Kalium (B) 2 250.31 125.156 2.17
Hagnesium (C) 1 21.65 21.647 0.38
A x B 4 207 .06 51.7686 0.90
A x C 2 183.71 91.854 1.58
B x C 2 14 .10 7.048 0.12
A x B xC 4 443 _ 64 112.409 1.85

Galat 34 1860.00 57.647




Tabel Lampiran 19. Data Rataan Bobot Gabah Total

Perlakuan Kelompok

Hgp Heqo
(gram)

Gg K4 64 .28 47 .51
L& 55.84 58.52
K3 43.99 45.10
Ggg K4 51.61 55.42
Ko 59.17 51.17
Kq 486 .37 53.13
G1pg K4 47 .17 50.33
Ko 58.23 50.21
. 57.69 31.33

Tabel Lampiran 20. Analisis Sidik Ragam Bobot Gabah Total

Sumber db JEK _ KT F-hit
Ulangan 2 120.89 60.443 1.50

Gipsum (A) 2 1.58 0.789 0.02

Kalium (B) 2 327.07 163.535 4.06%
Magnesium (C) 1 72.84 72.941 1.81

A x B 4 467.20 116.801 2.90%
A xC 2 69.64 34.819 0.86

B x C 2 65.21 32.607 0.81

AxBxC 4 568.92 142.229 3.53%
Galat 34 1369.05 40.266

Keterangan: X = berbeda nysta pada taraf 5%



Tabel Lampiran 21. Data Rataan Bobot 1000 Butir Gabah

%

Perlakuan Kelompok

Heg He40
(gram)

Gg K, 26.03 26.07
K> 26.14 26.79
Kg 26.24 26_20
Gsg Eq 25.80 25.82
Ko 25.71 26.23
Kg 26.22 25.93
Gigg0 Kq 26.04 26.30
K5 25.20 26_08
K5 25.84 25.14

Tabel Lampiran 22. Analisis Sidik Ragam Bobot 1000 Butir

Gabah
Sumber db JK KT F-hit
Ulangan 2 1.20 0.600 . 1.21
Gipsum (A) 2 2.11 1.057 2.13
Ealiuam (B) 2 0.10 0.051 0.10
Magnesium (C) 1 0.30 0.299 0.60
AxB 4 2.15 0.537 1.08
A xC 2 0.04 0.020 0.04
BxC 2 2.40 1.198 2.41
AxBxC 4 0.44 0.111 0.22

Galat 34 16.90 0.497
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